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ABSTRAK
Kapulaga (Amomum compactum) merupakan bahan herbal lokal di Desa Pekuncen 
yang berpotensi dikembangkan menjadi produk praktis dan bernilai tambah. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah kapulaga menjadi teh herbal celup. Kegiatan 
dilaksanakan pada 7 Agustus 2026 di Aula Balai Desa Pekuncen dengan pendekatan 
edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi pembuatan minuman herbal 
menggunakan kapulaga, jahe, dan daun pandan wangi, pencicipan, serta pengenalan 
produk teh herbal celup. Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan keterlibatan 
peserta dan pemahaman terhadap tahapan dasar pengolahan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peserta terlibat aktif dan memperoleh pengetahuan serta pengalaman 
praktis dalam mengolah kapulaga menjadi minuman herbal dan teh celup. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa teh herbal berbahan kapulaga dapat mendukung pemberdayaan 
masyarakat melalui peningkatan keterampilan pengolahan bahan lokal dan peluang 
pengembangan produk bernilai tambah. 

Kata kunci: kapulaga, teh herbal celup, pemberdayaan masyarakat

PENDAHULUAN

Desa Pekuncen, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas merupakan wilayah 

agraris yang dikenal sebagai sentra pertanian dan industri rumah tangga, dengan 

kapulaga yang tumbuh di kawasan hutan masyarakat setempat sehingga bahan baku ini 

relatif mudah diperoleh warga, termasuk kelompok masyarakat mitra dalam kegiatan 

ini (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas, 2025). Meski bahan baku tersedia, 
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pengolahan tanaman rempah oleh kelompok masyarakat pedesaan umumnya masih 

sederhana dan sebatas konsumsi rumah tangga, belum berorientasi pada nilai tambah 

produk (Hidayati et al., 2023). Kesenjangan antara ketersediaan bahan baku lokal dan 

rendahnya kapasitas pengolahan inilah yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini, 

yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok dalam mengolah kapulaga 

menjadi the herbal celup.

Kapulaga (Amomum compactum), famili Zingiberaceae, telah lama dimanfaatkan 

sebagai rempah dan bahan pengobatan tradisional (Ashokkumar et al., 2020). Kajian 

mengenai Amomum compactum menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung 

flavonoid, saponin, minyak atsiri, dan terpenoid yang mendasari berbagai aktivitas 

farmakologinya (Alkandahri et al., 2021). Komponen utama minyak atsiri kapulaga berupa 

1,8-cineole dan α-terpinyl acetate, bersama senyawa fenolik lainnya, turut berkontribusi 

terhadap aktivitas antioksidan dan biologis lainnya (Abdullah et al., 2022). Kandungan 

bioaktif ini menjadi dasar ilmiah pemilihan kapulaga sekaligus peluang pengembangan 

produk herbal bernilai tambah dari bahan lokal.

Sejumlah kajian klinis turut mendukung potensi kapulaga bagi kesehatan. Meta-

analisis delapan uji klinis melaporkan penurunan penanda inflamasi (hs-CRP, IL-6, TNF-α) 

serta tekanan darah sistolik dan diastolik, meski jumlah penelitian masih terbatas 

(Heydarian et al., 2023), sementara kajian 12 uji klinis dengan 989 peserta menunjukkan 

penurunan kolesterol total, trigliserida, hs-CRP, dan IL-6 (Zhang et al., 2024). Penelitian 

lain melaporkan penurunan trigliserida meski perubahan kolesterol total, LDL, dan HDL 

belum signifikan (Shekarchizadeh-Esfahani et al., 2020), dan penelitian eksperimental 

pada perempuan overweight/obesitas dengan prediabetes turut mendasari kajian 

pengaruh kapulaga terhadap profil lipid dan tekanan darah (Kazemi et al., 2017).

Selain kapulaga, jahe (Zingiber officinale) dan daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) dipilih sebagai bahan tambahan untuk memperkaya rasa dan aroma 

minuman herbal. Jahe telah diteliti luas termasuk pada 109 uji klinis mengenai mual-

muntah, inflamasi, dan gangguan metabolik (Anh et al., 2020) dan mengandung 

senyawa bioaktif seperti gingerol dan shogaol yang mendukung aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi (Mao et al., 2019), dengan bukti manfaat pada berbagai kondisi kesehatan 

meski kualitasnya bervariasi antar indikasi (Crichton et al., 2022). Daun pandan wangi 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, serta komponen aroma khas 2-acetyl-
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1-pyrroline (Zhang et al., 2024), dan ketiga bahan ini diolah menjadi minuman herbal 

dengan formulasi tiga gelas air, empat lembar daun pandan, lima biji kapulaga, satu 

potong jahe, serta gula atau madu sesuai selera.

Pengolahan bahan herbal menjadi simplisia kering penting agar produk praktis 

disimpan dan digunakan, karena kadar air berpengaruh terhadap kestabilan bahan dan 

mutu produk akhir (Pramananda & Hasibuan, 2026). Metode pengeringan juga perlu 

diperhatikan karena dapat memengaruhi karakteristik dan kualitas senyawa bioaktif 

dalam bahan herbal (Abidin et al., 2022). Pada produk teh, pengeringan turut membentuk 

warna, rasa, dan aroma, sehingga kualitas bahan kering perlu diperhatikan sebelum 

dikemas (Zhang et al., 2024). Pengemasan dalam bentuk kantong teh celup dipilih karena 

dapat meningkatkan kepraktisan penggunaan serta penerimaan konsumen (Widjayanti 

et al., 2026). Atribut seperti rasa, kemasan, dan informasi kedaluwarsa juga menjadi 

pertimbangan penting bagi konsumen dalam memilih produk teh celup (Ikmanila et al., 

2018).

Pengembangan kapulaga dan jahe menjadi teh rempah celup terbukti memberi 

nilai tambah ekonomi sebesar Rp. 138.142/Kg dengan rasio nilai tambah 47% dan margin 

keuntungan hingga 87% (Ahya & Husyairi, 2024). Kegiatan serupa pernah dilakukan 

Utomo (2025) melalui pembuatan teh herbal kapulaga sebagai immune booster di 

Desa Bedayu Talang, mencakup edukasi, pengolahan bahan kering, hingga pengemasan 

produk. Preseden ini menunjukkan bahwa pengolahan kapulaga menjadi teh celup layak 

direplikasi di Desa Pekuncen untuk meningkatkan nilai ekonomi bahan lokal sekaligus 

memperluas manfaat kesehatannya.

Pemberdayaan masyarakat melalui produk herbal terbukti mendukung peningkatan 

pengetahuan dan keterlibatan ekonomi, seperti pada pemberdayaan kelompok 

perempuan di Catur Kintamani (Susanto et al., 2022) dan pelatihan pembuatan simplisia 

serta jamu pada Kelompok Wanita Tani Desa Kemetul (Fadhilah et al., 2022). Kegiatan 

edukasi penggunaan tanaman obat keluarga juga dilaporkan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat bagi kesehatan keluarga 

(Hidayati et al., 2023). Pelatihan pembuatan produk minuman kesehatan berbasis herbal 

kepada komunitas perempuan turut menunjukkan bahwa pengembangan produk 

herbal dapat menjadi sarana edukasi sekaligus pemberdayaan masyarakat (Laila et al., 

2025). Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan kelompok masyarakat Desa Pekuncen dalam mengolah 

kapulaga menjadi teh herbal celup, sehingga diharapkan terjadi peningkatan kapasitas 

pengolahan bahan lokal, penguatan kemandirian ekonomi kelompok, dan perluasan 

pemanfaatan tanaman obat keluarga secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Waktu, Tempat, dan Sasaran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Pemanfaatan Kapulaga Menjadi 

Teh Herbal sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan dan Nilai Ekonomi” dilaksanakan 

pada 7 Agustus 2026 di Aula Balai Desa Pekuncen, dengan sasaran ibu-ibu PKK Desa 

Pekuncen. Peserta terlibat dalam penyuluhan, demonstrasi pembuatan minuman herbal, 

pencicipan hasil minuman, serta menerima produk teh herbal dalam kemasan pouch. 

Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif-partisipatif, karena edukasi yang disertai 

praktik dan demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam pemanfaatan tanaman herbal (Fadhilah et al., 2022).

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi penyuluhan (pengenalan kapulaga, 

simplisia, kandungan, dan cara pengolahan), penyiapan bahan demonstrasi berupa 

kapulaga, jahe, daun pandan, air, serta gula atau madu sesuai selera, dengan formulasi 

tiga gelas air, empat lembar daun pandan wangi, lima biji kapulaga, dan satu potong jahe. 

Kelompok juga menyiapkan peralatan serta bahan herbal kering yang telah dipersiapkan 

sebelumnya untuk digunakan sebagai bahan teh celup.

Penyiapan Bahan Teh Celup

Bahan herbal digunakan dalam kondisi kering untuk mengurangi kadar air sehingga 

produk lebih stabil selama penyimpanan (Pramananda & Hasibuan, 2026). Bahan kering 

tersebut dimasukkan ke dalam kantong teh sebagai bentuk sediaan yang lebih praktis 

dibandingkan penggunaan simplisia secara langsung (Widjayanti et al., 2026), kemudian 

dikemas menggunakan pouch agar mudah dibawa dan digunakan oleh peserta.

Pelaksanaan Penyuluhan

Penyuluhan disampaikan langsung kepada ibu-ibu PKK menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami, mencakup pengertian jamu dan simplisia, pengenalan 
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tanaman kapulaga, bagian tanaman yang dimanfaatkan, kandungan minyak atsiri, serta 

potensi pemanfaatannya. Materi diarahkan agar peserta memahami bahwa pemanfaatan 

tanaman herbal merupakan bagian dari pemanfaatan bahan lokal dan bukan pengganti 

pengobatan medis.

Demonstrasi Pembuatan Minuman Herbal

Demonstrasi dilakukan dengan mendidihkan tiga gelas air, kemudian menambahkan 

daun pandan, kapulaga, dan jahe, lalu direbus dengan api sedang selama kurang lebih 10 

menit. Minuman selanjutnya disajikan dengan tambahan gula atau madu sesuai selera, 

sehingga peserta dapat mengamati langsung tahapan pengolahan kapulaga menjadi 

minuman herbal.

Pencicipan Hasil Minuman

Ibu-ibu PKK diberikan kesempatan untuk mencicipi minuman herbal hasil 

demonstrasi guna memperoleh pengalaman langsung terhadap rasa dan aroma produk. 

Tahap ini juga menjadi sarana interaksi antara kelompok pelaksana dan peserta dalam 

memperkenalkan hasil pengolahan kapulaga.

Pembagian Produk Teh Herbal

Produk teh dalam kantong teh yang telah dikemas menggunakan pouch dibagikan 

kepada peserta sebagai contoh produk teh herbal berbahan kering yang dapat digunakan 

dengan cara diseduh. Pembagian produk ini memperkenalkan bentuk sederhana 

inovasi pengolahan bahan herbal, yang berpotensi meningkatkan nilai tambah melalui 

transformasi bahan baku menjadi produk siap konsumsi (Ahya & Husyairi, 2024).

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap 

keterlibatan peserta dalam penyuluhan, demonstrasi, penerimaan produk, dan 

pencicipan hasil minuman. Indikator keberhasilan meliputi kemampuan peserta 

mengenali kapulaga sebagai bahan herbal, memahami tahapan dasar pembuatan 

minuman herbal, mengenali bentuk produk teh celup, serta memahami bahwa bahan 

rempah dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih praktis dan memiliki potensi 

nilai tambah.
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Alur Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan, mulai dari persiapan hingga evaluasi, disajikan 

pada diagram alur berikut.

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kapulaga menjadi teh herbal di 
Desa Pekuncen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemanfaatan Kapulaga 

Menjadi Teh Herbal sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan dan Nilai Ekonomi” telah 

dilaksanakan pada 7 Agustus 2026 di Aula Balai Desa Pekuncen dengan sasaran ibu-

ibu PKK Desa Pekuncen. Kegiatan terdiri atas penyuluhan mengenai kapulaga dan 

pemanfaatannya, demonstrasi pembuatan minuman herbal, pencicipan hasil olahan, 

serta pengenalan produk teh herbal kapulaga dalam kemasan pouch. Rangkaian kegiatan 

dirancang dengan menggabungkan penyampaian materi dan praktik agar peserta 

memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman langsung dalam mengolah bahan 

rempah lokal.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai kapulaga, simplisia, 

kandungan minyak atsiri, dan pemanfaatannya sebagai bahan herbal. Materi 

disampaikan secara langsung dengan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami oleh 

peserta. Selama penyuluhan, peserta menunjukkan perhatian dan keterlibatan melalui 

interaksi dengan tim pelaksana. Pendekatan edukatif yang dilanjutkan dengan praktik 

dinilai sesuai untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat karena peserta tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam menerapkan materi 

yang disampaikan. Hal tersebut sejalan dengan Santi et al. (2022) yang melaporkan 

bahwa sosialisasi dan pelatihan pembuatan teh herbal dalam bentuk teh celup dapat 

mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 

produk herbal.

Gambar 2. Penyampaian materi pemanfaatan kapulaga sebagai teh herbal
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Setelah penyuluhan, dilakukan demonstrasi pengolahan minuman herbal 

menggunakan kapulaga, jahe, dan daun pandan wangi. Proses pembuatan dilakukan 

dengan merebus tiga gelas air bersama empat lembar daun pandan wangi, lima biji 

kapulaga, dan satu potong jahe menggunakan api sedang selama kurang lebih 10 menit. 

Minuman yang dihasilkan dapat ditambahkan gula atau madu sesuai selera. Demonstrasi 

memberikan gambaran secara langsung mengenai tahapan sederhana pengolahan 

rempah menjadi minuman herbal yang dapat dilakukan dengan bahan dan peralatan 

rumah tangga.

Kapulaga digunakan sebagai bahan utama karena mengandung berbagai senyawa 

bioaktif, termasuk senyawa fenolik dan komponen volatil, yang telah dilaporkan 

memiliki potensi aktivitas biologis seperti antioksidan dan antimikroba (Abdullah et al., 

2022). Sementara itu, jahe mengandung senyawa bioaktif seperti gingerol, shogaol, dan 

paradol yang banyak diteliti karena berbagai aktivitas biologisnya. Penggunaan kedua 

rempah tersebut dalam minuman memberikan kombinasi rasa dan aroma yang khas 

sekaligus menjadi bentuk diversifikasi pemanfaatan bahan rempah lokal. Meskipun 

demikian, potensi aktivitas biologis bahan tersebut tidak berarti bahwa produk yang 

dihasilkan dapat menggantikan pengobatan medis, sehingga pemanfaatannya tetap 

perlu ditempatkan sebagai bagian dari konsumsi pangan dan herbal secara bijak.

Gambar 3. Pencicipan minuman herbal kapulaga oleh peserta
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Tahap selanjutnya adalah pencicipan minuman herbal. Peserta diberikan 

kesempatan untuk mencoba hasil olahan sehingga memperoleh pengalaman langsung 

terhadap karakter rasa dan aroma kombinasi kapulaga, jahe, dan daun pandan wangi. 

Kegiatan pencicipan juga menjadi sarana interaksi antara peserta dan tim pelaksana 

dalam memperkenalkan hasil pengolahan kapulaga. Keterlibatan peserta dalam tahap 

penyuluhan, demonstrasi, dan pencicipan menunjukkan bahwa kegiatan berlangsung 

secara partisipatif dan memberikan pengalaman praktis mengenai pengolahan bahan 

herbal.

Selain minuman herbal, peserta diperkenalkan dengan produk teh herbal celup 

berbahan herbal kering. Bahan yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kantong teh 

kemudian dikemas menggunakan pouch. Bentuk teh celup memberikan kepraktisan 

dalam penyajian karena produk dapat langsung digunakan dengan cara diseduh. Santi 

et al. (2022) juga menjelaskan bahwa pengembangan teh herbal dalam bentuk kemasan 

teh celup dapat meningkatkan kepraktisan dan daya tarik produk herbal. Penggunaan 

kemasan pouch dalam kegiatan ini memberikan gambaran bahwa bahan rempah dapat 

dikembangkan menjadi produk yang lebih praktis, mudah dibawa, dan memiliki tampilan 

yang lebih siap untuk dipasarkan.

Gambar 4. Produk teh herbal kapulaga dalam kemasan pouch

Dari aspek ekonomi, pengolahan rempah menjadi produk teh celup berpotensi 

memberikan nilai tambah dibandingkan penjualan bahan dalam bentuk awal. Ahya dan 

Husyairi (2024) melaporkan bahwa pengolahan rempah, termasuk kapulaga dan jahe, 

menjadi teh rempah celup menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 138.142/kg dengan 

rasio nilai tambah 47% dan margin keuntungan 87% pada objek penelitian mereka. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya peluang ekonomi dalam pengembangan produk 
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olahan rempah. Namun, nilai tersebut tidak dapat langsung diterapkan pada produk di 

Desa Pekuncen karena biaya bahan baku, proses produksi, kemasan, tenaga kerja, dan 

kondisi pasar dapat berbeda.

Keterlibatan ibu-ibu PKK dalam kegiatan juga menunjukkan relevansi pemanfaatan 

bahan herbal dengan upaya pemberdayaan masyarakat. Fadhilah et al. (2022) 

melaporkan bahwa pelatihan pembuatan simplisia dan produk jamu pada kelompok 

wanita tani dapat meningkatkan pengetahuan peserta serta menghasilkan produk 

herbal yang berpotensi dikembangkan menjadi produk bernilai jual. Susanto et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan berbasis produk herbal 

dapat mendorong keterlibatan perempuan dalam pengembangan ekonomi lokal melalui 

edukasi, produksi, dan pemasaran. Dengan demikian, kegiatan di Desa Pekuncen tidak 

hanya memperkenalkan kapulaga sebagai bahan herbal, tetapi juga memberikan 

gambaran mengenai keterampilan pengolahan dan peluang pengembangan produk 

berbasis bahan lokal.

Gambar 5. Foto bersama peserta dan tim pelaksana kegiatan

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, peserta terlibat dalam seluruh rangkaian 

kegiatan, mulai dari penyuluhan, demonstrasi, pencicipan, hingga pengenalan produk 

teh herbal. Kegiatan ini memberikan pengalaman kepada peserta dalam mengenali 

kapulaga sebagai bahan herbal, memahami tahapan dasar pengolahan rempah menjadi 

minuman herbal, serta mengenal teh celup sebagai alternatif produk olahan yang lebih 
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praktis. Pemanfaatan kapulaga menjadi teh herbal dengan pendekatan edukasi dan 

praktik dapat menjadi salah satu alternatif dalam memperkenalkan pemanfaatan bahan 

herbal lokal sekaligus memberikan gambaran mengenai peluang peningkatan nilai 

tambah produk.

Keterbatasan kegiatan ini adalah evaluasi keberhasilan masih dilakukan secara 

deskriptif berdasarkan keterlibatan peserta dan belum menggunakan instrumen 

pengukuran pengetahuan secara kuantitatif. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya dapat 

dilengkapi dengan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan, 

penilaian organoleptik untuk mengetahui penerimaan produk, serta analisis biaya dan 

kelayakan usaha untuk mengukur potensi pengembangan produk secara lebih objektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemanfaatan kapulaga menjadi teh herbal ini telah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kelompok masyarakat Desa Pekuncen dalam mengolah 

kapulaga menjadi teh herbal celup, dan diharapkan bisa menjadi peningkatan kapasitas 

pengolahan bahan lokal, penguatan kemandirian ekonomi kelompok, dan perluasan 

pemanfaatan tanaman obat keluarga secara berkelanjutan. 

Kegiatan selanjutnya disarankan dilengkapi dengan evaluasi melalui pre-test dan 

post-test, uji organoleptik, serta analisis biaya dan kelayakan usaha untuk mengukur 

manfaat kegiatan dan potensi pengembangan produk secara lebih objektif dan 

berkelanjutan.
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